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Abstract 

This study aims to determine and analyze the influence of Job Training, Work Environment, and Employee 
Competence on Employee Performance at the Population and Civil Registration Office of South Sumatra 
Province. The underlying problem in this study is the persistent obstacles to improving employee performance, 
which are suspected to be influenced by the implementation of job training, work environment conditions, and 
employee competence.The research method used is quantitative. The population in this study was all 60 
employees of the Population and Civil Registration Office of South Sumatra Province. The sampling technique 
used saturated sampling, so the entire population was used as the research sample. Data collection techniques 
were conducted through observation, interviews, questionnaires, and documentation. Data analysis used 
validity tests, reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression analysis, coefficient of 
determination, F-tests, and t-tests using SPSS.The results showed that Job Training, Work Environment, and 
Employee Competence simultaneously had a positive and significant effect on Employee Performance at the 
Population and Civil Registration Office of South Sumatra Province. Partially, Job Training had a positive and 
significant effect on Employee Performance. The Work Environment had a positive and significant effect on 
Employee Performance. Employee Competence had a positive and significant effect on Employee Performance. 
Therefore, the better the job training provided, the more conducive the work environment, and the higher the 
employee competence, the higher the employee performance at the Population and Civil Registration Office of 
South Sumatra Province. 
 
Keywords: Job Training, Work Environment, Employee Competence, Employee Performance. 

 Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Pelatihan Kerja, Lingkungan Kerja, 

dan Kompetensi Pegawai terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Provinsi Sumatera Selatan. Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah masih terdapat 

kendala dalam peningkatan kinerja pegawai yang diduga dipengaruhi oleh pelaksanaan pelatihan kerja, 

kondisi lingkungan kerja, dan kompetensi pegawai. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Provinsi Sumatera Selatan yang berjumlah 60 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling 

jenuh sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, 

uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, koefisien determinasi, uji F, dan uji t dengan bantuan 

program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelatihan Kerja, Lingkungan Kerja, dan Kompetensi 

Pegawai secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas 
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Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Selatan. Secara parsial, Pelatihan Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai. Kompetensi Pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai. Dengan demikian, semakin baik pelatihan kerja yang diberikan, semakin kondusif lingkungan 

kerja, serta semakin tinggi kompetensi pegawai, maka akan semakin meningkat pula kinerja pegawai pada 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Selatan.  

 

Kata Kunci: Pelatihan Kerja, Lingkungan Kerja, Kompetensi Pegawai, Kinerja Pegawai 

 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Kinerja berasal dari istilah yang berhubungan dengan hasil kerja atau prestasi nyata yang 

diperoleh oleh individu. Pradesi et al., (2024) menyatakan bahwa kinerja merujuk pada hasil 

produk dari karyawan, proses manajerial, atau keseluruhan instansi, di mana hasil tersebut dapat 

diukur dan diverifikasi secara jelas. Sementara itu, Pradesi et al. (2024) mengatakan kinerja 

pegawai menjadi landasan bagi kinerja sebuah organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk karakteristik individu, motivasi, harapan, serta penilaian manajemen terhadap hasil 

kerja pegawai. Penurunan kinerja pegawai diduga disebabkan oleh kurangnya pelatihan yang 

diperoleh, sehingga mengakibatkan kinerja mereka menjadi tidak maksimal dan juga sedikitnya 

jumlah pegawai yang berpartisipasi dalam pelatihan. 

Pelatihan yaitu kegiatan belajar yang diselenggarakan baik oleh instansi pemerintah 

maupun lembaga swadaya masyarakat atau korporasi yang memiliki tujuan untuk memenuhi 

kebutuhan organisasi dan mencapai tujuan organisasi (Pradesi et al., 2024), sedangkan menurut 

Mangkunegara (2020) pelatihan adalah suatu proses pendidikan jangka pendek yang 

mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisir dimana pegawai non manajerial 

mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis dalam tujuan terbatas. 

Lingkungan Menurut Mangkunegara  (2022) tempat kerja mencakup semua alat, 

perlengkapan, dan bahan yang ada, serta lingkungan di mana individu melakukan tugasnya, cara 

kerjanya, dan pengaturan dalam bekerja, baik secara individu maupun tim. Pernyataan ini sejalan 

dengan definisi yang diberikan oleh (Jodie Firjatullah et al. (2023) yang menyebutkan bahwa 

lingkungan kerja mencakup aspek fisik dan psikologis yang mempengaruhi karyawan, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Selain itu, kondisi lingkungan kerja dianggap baik atau sesuai 

jika memungkinkan individu untuk melakukan aktivitas dengan optimal, sehat, aman, dan 

nyaman. 

 Wibowo, (2022) menyatakan bahwa kompetensi adalah kemampuan individu untuk 

menjalankan pekerjaan atau tugas dengan memanfaatkan pengetahuan serta keterampilan yang 

dimiliki, yang juga didukung oleh etos kerja yang diperlukan untuk pekerjaan tersebut. Hal yang 

sama diungkapkan oleh (Dadang Budiadji 2021), yang menyatakan bahwa kompetensi adalah 

pengetahuan, keterampilan, kemampuan, atau karakteristik pribadi seseorang yang secara 

langsung mempengaruhi kinerjanya. 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) di Provinsi Sumatera Selatan 

merupakan institusi pemerintahan yang memiliki tanggung jawab untuk menjalankan urusan 

pemerintahan daerah terkait dengan kependudukan dan pencatatan sipil.  
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Tugas Disdukcapil mencakup pelaksanaan urusan pemerintahan daerah yang didasarkan 

pada prinsip          otonomi serta tugas pembantuan di sektor kependudukan dan pencatatan sipil. 

Lembaga ini menawarkan berbagai layanan, termasuk lima layanan khusus yang tidak disebutkan 

secara rinci.  

Disdukcapil Provinsi Sumatera Selatan memiliki sasaran strategis untuk memperbaiki 

mutu layanan publik sekaligus meningkatkan tata kelola administrasi kependudukan secara 

menyeluruh untuk seluruh warga di Provinsi Sumatera Selatan. Dengan demikian, setiap individu 

dapat menikmati layanan yang cepat, tepat, dan transparan sesuai dengan standar yang diatur 

untuk pelayanan publik. Adapun beberapa pelatihan yang diikuti oleh pegawai pada Disdukcapil 

provinsi sumatera selatan. 

Tabel 1.1  

Data Pelatihan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil  

 Provinsi Sumatera Selatan 

 

N

O 

 

Jenis Pelatihan 

Jumlah 

(orang) 

Tah

un 

202

4 

Tahu

n 

2025 

1. Sosialisasi dalam pengembangan Sumber Daya Manusia terhadap 

kebijakan atau aturan baru 

20 22 

2. Bimtek penerapan prosedur Teknik pada lingkungan Provinsi sumatera 

selatan 

15 28 

3. Worksop guna pengembangan Sumber Daya Manusia 4 4 

5. Uji Kompetensi Pegawai pada lingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera 

selatan 

3 10 

 Jumlah 42 64 

 Sumber: Disdukcapil (2025) 

Keberhasilan dalam Pegawai yang memiliki keterampilan yang baik dapat mendukung 

pencapaian visi dan misi organisasi agar dapat berkembang dan maju dengan cepat untuk 

menghadapi persaingan global melalui pelatihan, oleh karena itu pelatihan sangat penting untuk 

suatu instansi terhadap kinerja pegawai di disdukcapil provinsi sumatera selatan. 

Pelatihan memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan juga karakter 

setiap individu. Dengan adanya keterampilan yang diperoleh melalui program pelatihan yang 

diikuti, diharapkan kinerja pegawai dapat meningkat sehingga pegawai Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Selatan menjadi lebih disiplin, efisien, produktif, dan lebih 

bertanggung jawab dalam menjalankan tugas-tugas yang telah diamanatkan. Salah satu elemen 

yang mendukung peningkatan kinerja karyawan adalah Lingkungan kerja. 

Lingkungan sangat mendukung peningkatan kinerja pegawai pada instansi, Saat ini Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Selatan menempati gedung yang sama 

dengan Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi Sumatera dengan alamat Jalan Kapten 

Anwar Sastro No. 1640 Palembang. Untuk Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi 

Sumatera Selatan menempati gedung bagian depan dan Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan 

Provinsi Sumatera menempati dibagian belakang kantor. Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Provinsi Sumatera Selatan belum memiliki fasilitas berupa meubelair (meja / kursi/ lemari) 
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karena yang ada sekarang sebagian masih berstatus pinjampakai dari Dinas Ketahanan Pangan 

dan Peternakan Provinsi Sumatera Selatan, sedangkan perangkat Server Sistem Informasi 

Administrasi Kependudukan (SIAK), komputer serta printer milik eks Bagian Kependudukan Biro 

Pemerintahan Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Lingkungan kerja seperti ini dapat 

menghambat peningkatan kinerja pegawai pada disdukcapil karena sarana dan prasarana yang 

kurang mendukung. 

Selain itu juga elemen yang mendukung kinerja pegawai adalah kompetensi pegawai, 

kompetensi dapat juga dilihat dari tingkat pendidikan setiap pegawai 

 

 

Data Jumlah ASN Berdasarkan Pendidikan 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Selatan 2025 

No Pendidikan Jumlah 

(orang) 

1 S3 2 

2 S2 12 

3 S1 29 

4 DIII 4 

5 SLTA 13 

Jumlah 60 

      Sumber: Disdukcapil (2025) 

 Kompetensi pegawai dapat ditingkatkan menjadi lebih baik agar dapat 

menghasilkan kinerja yang baik pula. Kompetensi yang dimiliki pegawai bisa dihasilkan dengan 

memiliki pendidikan yang baik. Untuk dapat meningkatkan kompetensi pegawai maka 

dibutuhkan pendidikan dan juga pelatihan serta Lingkungan kerja yang nyaman. 

Kinerja pegawai sangat terkait dengan sumber daya manusia, karena SDM adalah elemen 

penting dalam menentukan keberhasilan operasional sebuah perusahaan atau lembaga. Kinerja 

pegawai dapat diukur dari seberapa baik hasil kerja yang diperoleh dari menyelesaikan tugas, 

sikap pegawai di tempat kerja, kerjasama dengan rekan kerja, kejujuran dalam menjalankan 

tugas, dan penggunaan waktu yang seefisien mungkin. Kompetensi atau kemampuan individu 

dapat mempengaruhi kinerja, karena dengan tingkat kemampuan yang tinggi, kinerja pegawai 

akan lebih baik. Di sisi lain, jika pegawai memiliki kemampuan yang rendah atau tidak sesuai 

dengan bidang keahlian mereka, maka kinerja yang diharapkan tidak akan tercapai (Kadek et al., 

2024). 

 

2. Tinjauan Pustaka 

 

Kinerja Pegawai 

Menurut  Mangkunegara, (2015) memberikan definisi kinerja, yaitu hasil kerja secara 

kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  

(Sedarmayanti, 2015) mengemukakan bahwa performance atau kinerja adalah output 

drive from processes, human or otherwise, maksudnya bahwa kinerja merupakan hasil atau 

keluaran dari suatu proses.  
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Di sisi lain menurut Kasmir , (2024) menyatakan bahwa kinerja individu merupakan dasar 

bagi kinerja suatu organisasi, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti ciri-ciri pribadi, 

motivasi, harapan, serta penilaian manajemen terhadap pencapaian kinerja karyawan 

Pelatihan Kerja 

Pelatihan yaitu kegiatan belajar yang diselenggarakan baik oleh instansi pemerintah 

maupun lembaga swadaya masyarakat atau korporasi yang memiliki tujuan untuk memenuhi 

kebutuhan organisasi dan mencapai tujuan organisasi (Pradesi et al., 2024). Pelatihan merupakan 

aktivitas pembelajaran yang diadakan oleh lembaga pemerintah, organisasi non-pemerintah, atau 

perusahaan dengan maksud untuk memenuhi ekspektasi organisasi dan mencapai sasaran yang 

diinginkan (Sinaga dan Sitinjak, 2021).  

Pelatihan, menurut   Simanjuntak., (2019), merupakan bagian dari investasi SDM (human 

investment) untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan kerja, dan dengan demikian 

meningkatkan kinerja pegawai. Sedangkan Menurut Rivai, 2019), pelatihan secara singkat 

didefinisikan sebagai suatu kegiatan untuk meningkatkan kinerja saat ini dan kinerja di masa 

mendatang. 

Lingkungan Kerja 

Menurut Mangkunegara, (2017) lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakas 

dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya serta 

pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun kelompok. Hal ini senada dengan 

pendapat Wursanto., (2023) mendefinisikan lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 

menyangkut segi fisik dan segi psikis yang secara langsung maupun tidak langsung akan 

berpengaruh terhadap pegawai. Selanjutnya menurut kondisi lingkungan kerja dikatakan baik 

atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal,sehat,aman dan 

nyaman. 

 

Kompetensi Pegawai 

Kompetensi merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan suatu 

tugas atau suatu pekerjaan yang dikaitkan oleh beberapa aspek seperti keterampilan, 

pengetahuan, dan perilaku untuk dapat menyelesaikan tugas – tugas yang telah ditetapkan oleh 

instansi. Adapun kompetensi menurut Wibowo, (2022) menyatakan bahwa kemampuan untuk 

melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan dan tugas yang dilandasi atas keterampilan dan 

pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut.  

Menurut Rohida. (2022) kompetensi adalah kapabilitas karyawan dalam menuntaskan 

pekerjaan dengan memanfaatkan kecakapan, wawasan, dan sikap yang ditunjukkan saat bekerja. 

Kompetensi merupakan hal yang penting untuk kinerja karyawan, setiap individu tidak hanya 

perlu belajar, tetapi juga harus memiliki kemampuan untuk menghasilkan langkah-langkah yang 

efektif.  

 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan awal yang dibuat oleh peneliti sebagai dasar 

untuk melakukan penelitian. Hipotesis perlu melalui pengujian untuk diuji dan dibuktikan 

kebenarannya berdasarkan data yang telah diperoleh dari sampel penelitian. 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 

sebagai berikut: 

H1: Diduga terdapat Pengaruh   



Spektrum: Jurnal Multidisiplin, Volume. 1, Nomor. 1, Mei-Oktober 2026 

 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

372  

      Pelatihan Kerja, Lingkungan         

      Kerja dan kompetensi  Pegawai  

      terhadap Kinerja Pegawai Dinas          

      Kependudukan dan Pencatatan  

      Sipil Provinsi Sumatera Selatan 

H2: Diduga terdapat Pengaruh  

      Pelatihan Kerja terhadap Kinerja      

      Pegawai Dinas  

      Kependudukan dan Pencatatan  

      Sipil Provinsi Sumatera Selatan. 

H3: Diduga terdapat Pengaruh 

      Lingkungan kerja terhadap 

      Kinerja Pegawai Dinas  

      Kependudukan dan Pencatatan 

      Sipil Provinsi Sumatera Selatan. 

H4: Diduga terdapat Pengaruh  

      Kompetensi Pegawai terhadap  

      Kinerja Pegawai  

      Dinas Kependudukan dan  

      Pencatatan Sipil Provinsi  

      Sumatera Selatan. 

 

3. Metode PENELITIAN  

 

Data Sumber Data  

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

         1. Data Primer  

Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul 

data (Sugiyono, 2016). Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh penulis 

melalui wawancara langsung kepada pihak instansi maupun perusahaan, Data ini bersifat 

asli dan belum diolah. 

        2. Data Sekunder  

(Sugiyono, 2016) data sekunder merupakan data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data dengan kata lain data yang diperoleh penulis dalam bentuk sudah 

jadi dan sudah diolah oleh pihak lain. Dalam penelitian ini penulis menggunakan data 

sekunder yaitu berupa buku, atikel, jurnal, dan data-data Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Selatan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan kelengkapan data maka peneliti perlu melakukan Teknik 

pengumpulan data. Adapun cara-cara data yang dilakukan untuk mengumpulkan data sebagai 

berikut: 

1. Observasi adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati 

secara langsung objek, fenomena atau kejadian dalam lingkungan tertentu. 
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2. Survei adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan informasi 

dari sekelompok orang atau responden mengenai pendapat, perilaku, pengalaman atau 

karakteristik tertentu. 

3. Wawancara adalah metode pengumpulan data yang melibatkan interaksi langsung antara 

seorang peneliti (atau pewawancara) dan responden. 

4. Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara memberikan seperangkat 

pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk diisi atau dijawab. 

5. Dokumentasi adalah pengumpulan, pencatatan, dan penyimpanan informasi atau data dalam 

bentuk tertulis atau digital 

 

Populasi, Sampel dan Teknik  

Sampling Populasi  

Menurut Sugiyono, (2016) populasi adalah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini yaitu pegawai 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Selatan berjumlah 60 (Enam puluh) 

pegawai. 

Sampel  

Menurut Sugiyono (2017) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan teknik sampel 

jenuh adalah suatu teknik penelitian sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. 

Dikarenakan Jumlah pegawai sebanyak 60 (Enam puluh) orang, namun penulis tidak 

mampu menganalisis satu per satu karakteristik setiap populasi, baik secara waktu dan dana 

maka dari itu penulis mengambil sampel dari semua populasi yaitu 60 (Enam puluh) pegawai. 

 

Teknik Sampling  

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel Sugiyono, (2016). Prosedur 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling 

dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Non probability sampling adalah salah satu teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi kesempatan yang sama untuk setiap anggota populasi 

agar terpilih menjadi bagian dari sampel. Teknik sampling jenuh merupakan teknik pengambilan 

sampel dimana anggota populasi yang ada di dalam penelitian, tanpa terkecuali. Teknik ini ini juga 

disebut teknik sensus, biasanya digunakan untuk populasi yang berjumlah tidak terlalu banyak , 

biasanya 30 sampai 100 orang, karena lebih efisien dibandingkan mengambil sampel dari 

populasi. 

 

4. HASIL PEMBAHASAN DAN PEMBAHASAN  

 

Pengaruh Pelatihan Kerja, Lingkungan Kerja dan Kompetensi Pegawai terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Selatan  

Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F), diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang jauh 

lebih kecil dari taraf signifikansi alpha = 0,05. Hasil ini membuktikan secara empiris bahwa 

variabel Pelatihan Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2), dan Kompetensi Pegawai (X3) secara 
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bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Selatan.  

hubungan dari ketiga variabel independen tersebut diperjelas oleh hasil analisis koefisien 

korelasi (R) dan koefisien determinasi (R2) Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,875 

mengindikasikan bahwa terdapat hubungan searah yang sangat kuat antara pelatihan kerja, 

lingkungan kerja, dan kompetensi dengan kinerja pegawai. Sementara itu, nilai R Square sebesar 

0,765 menunjukkan bahwa model regresi ini mampu menjelaskan 76,5% variasi naik turunnya 

Kinerja Pegawai di Disdukcapil Provinsi Sumatera Selatan. Adapun sisa kontribusi sebesar 23,5% 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian ini.  

 

Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Provinsi Sumatera Selatan  

Hasil pengujian secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel Pelatihan Kerja (X1) 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,038, yang berada di bawah ambang batas 0,05. Melalui 

koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,233 pada persamaan linear berganda, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Pelatihan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lourensius et al., (2015) yang 

menyatakan bahwa Pelatihan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja pegawai.  

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Selatan 

Berdasarkan hasil analisis uji t parsial pada Tabel 4.12, variabel Lingkungan Kerja (X2) 

mencatatkan nilai signifikansi sebesar 0,037, yang lebih kecil dari 0,05. Didukung oleh nilai 

koefisien regresi positif sebesar 0,189 pada Tabel 4.12, hasil penelitian ini membuktikan secara 

ilmiah bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

secara parsial. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rismayanti & Irwansyah, (2021) yang 

menyatakan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja pegawai. 

 

Pengaruh Kompetensi Pegawai terhadap Kinerja Pegawai Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Selatan 

 Hasil pengujian secara parsial Melalui pengujian parsial (uji t) yang tertera pada 

variabel Kompetensi Pegawai (X3) menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang jauh lebih 

kecil dari 0,05. Nilai koefisien regresi untuk variabel ini adalah sebesar 0,546 yang merupakan 

koefisien tertinggi dibandingkan dengan variabel Pelatihan Kerja maupun Lingkungan Kerja. 

Angka-angka statistik ini menjustifikasi bahwa Kompetensi Pegawai berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap Kinerja Pegawai, sekaligus bertindak sebagai variabel 

independen yang memberikan kontribusi paling dominan dalam memengaruhi kinerja aparatur 

di Disdukcapil Provinsi Sumatera Selatan. Hasil penelitian ini sama halnya dengan penelitian 

Hapsari et al., (2022) mengindikasikan bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap 

peningkatan kinerja dari pegawai. 

 

Kesimpulan  

Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dari 

hasil penelitian ini, antara lain. 
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Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

dari hasil penelitian ini, antara lain.  

1. Pelatihan kerja, Lingkungan Kerja dan Kompetensi Pegawai  berpengaruh secara Simultan 

terhadap kinerja Pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera 

Selatan.  

2. Pelatihan Kerja berpengaruh secara Parsial terhadap kinerja Pegawai Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Selatan.  

3. Lingkungan Kerja berpengaruh secara Parsial terhadap kinerja Pegawai Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera Selatan. 

4. Kompetensi Pegawai berpengaruh secara Parsial terhadap Kinerja Pegawai  Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Sumatera. 
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